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  Abstract 

The Brilliant Rasbora (Rasbora einthovenii) is a local freshwater species from the Bangka Belitung 

Islands with high potential as an ornamental fish. However, its current utilization still depends on 

capture from natural habitats. This study aimed to determine the initial domestication stages of R. 

einthovenii to assess its adaptation to controlled environments and acceptance of artificial feed. The 

experiment was conducted over 26 days using 30 fish reared in plastic tanks and ad satiation fed using 

commercial feed. Results showed that the fish began accepting artificial feed on day 4. The SGR, 

FCR, and SR values were 0.38%, 5.20, and 60%, respectively. Water quality parameters remained 

within optimal ranges, but improvements in feeding and culture management are necessary to enhance 

growth and survival rates. 
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Abstrak 

Ikan seluang batu (Rasbora einthovenii) merupakan ikan lokal Kepulauan Bangka Belitung yang 

berpotensi dikembangkan sebagai ikan hias air tawar, namun pemanfaatannya masih bergantung pada 

penangkapan dari alam. Penelitian ini bertujuan menetapkan tahapan awal domestikasi R. einthovenii 

agar mampu beradaptasi di lingkungan terkontrol dan menerima pakan buatan. Penelitian 

dilaksanakan selama 26 hari dengan pemeliharaan 30 ekor ikan dalam bak plastik dan pemberian 

pakan komersial secara ad satiation. Hasil menunjukkan ikan mampu menerima pakan buatan sejak 

hari ke-4 pemeliharaan. Nilai SGR sebesar 0,38%, FCR 520, dan SR 60%. Parameter kualitas air 

berada pada kisaran optimal, namun efisiensi pakan dan kelangsungan hidup masih perlu ditingkatkan 

melalui perbaikan manajemen pemeliharaan. 

 

Kata Kunci: Rasbora einthovenii, Domestikasi, Pakan Buatan, Kelangsungan Hidup. 
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PENDAHULUAN 

Kepulauan Bangka Belitung merupakan kepulauan 

yang memiliki sumber daya perairan yang cukup luas baik 

perairan laut dan tawar. Sehingga menjadikan Bangka 

Belitung memiliki keragaman akuatik.  Pulau Bangka dan 

Belitung memiliki keanegkaragaman hayati perairan yang 

menarik untuk dikembangkan (Khanati et al., 2023). Salah 

satu bentuk keragaman tersebut adalah keberadaan berbagai 

jenis ikan lokal. Salah satu spesies ikan lokal yang 

ditemukan diperairan Bangka Belitung yaitu, Seluang batu 

(Rasbora einthovenii). 

Ikan seluang  batu merupakan ikan alam lokal yang 

dapat dimanfaatkan sebagai ikan hias air tawar (Zambawi et 

al., 2020). Ikan hias memiliki peluang yang sangat besar 

untuk terus dikembangkan di Indonesia. Dengan nilai jual 

yang retaif tinggi, ikan hias menjadi potensi penting dalam 

mendorong perkembangan sektor perikanan (Irawan et al., 

2019). Namun hingga saat ini ikan seluang batu belum 

dibudidaykan dan hanya ditemukan di perairan alam.  

Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan penurunan 

populasi apabila penangkapan terus dilakukan secara 

langsung di alam. Oleh sebab itu, salah satu langkah yang 

dapat dilakukan untuk menjaga kelestariannya adalah 

melalui proses domestikasi (Cintia et al., 2023). Menurut 

Putri et al. (2025), domestikasi menjadi kangkah awal 

dalam proses pengembangan budidaya ikan endemik, 

karena dapat menghasilkan benih unggur dan mengurangi 

tekanan terhadap populasi alaminya. Selain itu, penelitian 

Latifa et al. (2024) menunjukan bahwa keberhasilan 

domestikasi ikan lokal genus Rasbora sangat dipengaruhi 

oleh adaptasi terhadap pakan konersial dan pengelolaa 

kualitas air yang optimal selama pemeliharaan dilingkungan 

buatann 

Domestikasi adalah salah satu cara untuk membuat 

ikan di dalam suatu populasi mampu beradaptasi 

dilingkungan terkontrol. Domestikasi merupakan proses 

penting dalam kegiatan budidaya ikan lokal karena menjadi 

ilmu dasar adaptasi perilaku, fisiologi, dan respon makan 

ikan terhadap kondisi yang berbeda dari habitat aslinya 

(Agusta, 2016). Menurut Zulfadhli (2016) proses 

domestikasi dimulai dari ikan yang di tangkap dari alam 

kemudian dipelihara dalam wadah budidaya. Melalui 

domestikasi, kualitas lingkungan bisa dikendalikan, 

pemberian pakan dapat disesuaikan, dan pemeliharaan 

dapat diatur.  

Melalui domestikasi, ikan lokal seperti seluang batu 

bisa dikembangkan menjadi populasi budidya yang 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Jasmani et al. (2025) yang menunjukan bahwa ikan yang 

berhasil melewati domestikasi memiliki pola makan dan 

fisiologis yang lebih stabil sehingga berpotensi sebagai 

perkembangan komoditas akuakultur baru. Selain itu, 

domestikasi dapat mendukung program edukasi dan 

penelitian bagi mahasiswa yang ingin mempelajari biologi 

dan ekologi ikan lokal indonesia (Prianto et al., 2017). Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah menetapkan 

tahapan domestikasi ikan seluang batu (Rasbora 

einthpvenii) yang berasal dari alam agar mampu beradaptasi 

secara optimal dalam lingkungan terkontrol sehingga dapat 

menerima pakan buatan sebagai sumber nutrisinya.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada  November hingga  

Desember 2025. Pengambilan sampel ikan diambil dari 

alam yaitu perairan Desa Balunijuk, Pulau Bangka. 

Domestikasi sampel ikan dilakukan di Hatcery Budidaya 

Fakultas Pertanian Perikanan dan Kelautan Universitas 

Bangka Belitung.  

 

Gambar 1. Proses eksplorasi Rasbora einthovenii 

Wadah pemeliharaan ikan adalah bak plastik berwarna 

putih berukuran 60 x 41 x 33cm. Organisme uji yaitu Ikan 

seluang batu (Rasbora einthovenii) sebanyak 30 ekor 

berukuran 2 sampai 4 cm. Diberikan aerator sebagai suplai 

oksigen tambahan. Selama pemeliharaan, dilakukan 

pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari pada pagi dan sore. 

Jenis pakan yang diberikan adalah pakan komersil 

menyesuaikan dengan bukaan mulut dan pemberian pakan 

sekeyang-kenyangnya. Parameter pertumbuhan yang dicek 

pada masa pemeliharaan ada 3 yaitu SGR, FCR, dan juga 

SR. 

Spesific Growth Rate 

Menurut Muchlisin et al. (2016) rumus yang digunakan 

untuk menghitung SGR adalah : 

𝑆𝐺𝑅 =
(ln⁡(𝑊𝑡) − ln⁡(𝑊𝑜))⁡⁡

𝑇
𝑥⁡100 

Keterangan: 

SGR = Specifik growth rate (%) 

Wo = Berat rata-rata awal (g) 

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

T = Lama pemeliharaan (hari) 

Feed Convertion Ratio 

Menurut (Hidayah, 2013) FCR dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝐹𝐶𝑅 =
𝐹

(𝑊𝑡 −𝑊𝑜)
 

Keterangan:  

FCR = Feed convertion ratio 

F = Jumlah pakan yang diberikan (g) 

Wo = Bobot total awal (g) 

Wt  = Bobot total akhir (g) 

Survival Rate 

Menurut Muchlisin et al., (2016) rumus yang 

digunakan untuk menghitung SR adalah : 

SR=
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 x 100% 

Keterangan : 

SR  = Tingkat Kelangsungan Hidup 

Nt  = Jumlah benih akhir pemeliharaan 

No  = Jumlah benih awal pemeliharaan 

 

HASIL 

Hasil yang didapat pada kegiatan domestikasi Ikan 

Seluang Batu (Rasbora einthovenii) adalah ikan berhasil 

masuk ke level 2 domestikasi dengan hasil berupa ikan 

sudah bisa memakan pakan buatan pada hari ke-4 

pemeliharaan. Untuk Tingkat Konsumsi Pakan didapatkan 

sebesar 26 gram. Nilai FCR (Feed Convertion Ratio) yang 
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didapatkan sebesar 5,20 (5,20 gram untuk menghasilkan 1 

gram daging) dengan pakan yang digunakan sebanyak 26 

gram, berat rata-rata awal sebesar 0,45 gram dan berat rata 

akhir sebesar 0,5 gram . Ada juga Nilai SGR (Specific 

Growth Rate)  yang didapatkan sebesar 0,38% dalam 26 

hari pemeliharaan. Dan terakhir ada SR (Survival Rate) 

sebesar 60% dengan jumlah ikan awal sebanyak 30 ekor dan 

jumlah ikan akhir sebanyak 18 ekor.  

Selain parameter pertumbuhan ikan, penelitian ini juga 

mengukur parameter kualitas air sebagai pendukung 

keberhasilan pemeliharaan. Parameter kualitas air yang 

diamati meliputi Suhu, pH dan DO (Dissolved Oxygen). 

Dari pengecekan parameter tadi didapatkanlah hasil berupa 

Suhu 26℃, pH sebesar 6,82, dan DO sebesar 8,7 mg/L. 

Nilai – nilai tersebut menunjukkan kondisi perairan yang 

relatif stabil dan mendukung proses adaptasi. 

 

Table 1. Hasil Data Pengamatan 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil di atas nilai FCR sangatlah tinggi sampai 

menyentuh angka 5,2 (5,2 gram untuk menghasilkan 1 gr 

daging). Hal ini terjadi karena banyaknya pakan yang 

dikasih pada saat masa pemeliharaan. Pakan yang diberikan 

yang dikasih per hari berjumlah 1 gram, dan pakan tersebut 

tidak selalu habis dan mengendap di dasar kolam. Pakan ini 

menjadi akan menjadi zat yang bernama ammonia dan 

sifatnya adalah toksik. Kadar ammnia yang tinggi dapat 

dalam sebuah perairan dapat menyebabkan ikan mengalami 

keracunan dan mengalami kematian (Putri et al., 2023). 

Akibat dari keracunan itu ikan akan stress dan mengalami 

penurunan berat badan.  

Nilai SGR juga memiliki angka yang kecil yaitu 

0,38%. Hal ini ada hubungannya dengan manajemen pakan 

yang kurang baik pada masa pemeliharaan. Selain 

berpengaruh pada FCR manajemen pakan yang buruk dapat 

berpengaruh juga terhadap SGR. Rendahnya nilai SGR juga 

berkaitan dengan masih proses adaptasinya ikan pada 

lingkungan baru, sehingga banyak energi digunakan untuk 

metabolisme akibat stress. Ikan yang stres akan 

mengalihkan energi dari proses metabolisme normal 

menjadi energi untuk fisiologis menghadapi stres (Djauhari 

et al., 2020).  

Nilai SR yang didapatkan adalah 60%, nilai ini tidak 

dan juga tidak buruk. Salah satu penyebab nilai SR yang 

cukup rendah adalah pemilihan warna wadah yang salah. 

Pada domestikasi kali ini menggunakan bak plastik 

berwarna putih. Bak berwarna putih ini menyebabkan 

lingkungan ikan menjadi terang. Pada kondisi terang tingkat 

kematian ikan lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi 

gelap (Syafri et al., 2016). Peneltian Ravelia et al, (2024) 

menunjukkan pada masa pemeliharaan Rasbora einthovenii 

Parameter Hasil 

Suhu Air 26 C 

pH 6,82 

DO 8,7 Mg/L 

Laju Pertumbuhan Spesifik 0,38% 

Feed Conversion Ratio 5,20 

Survival Rate 60% 
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menggunakan bak plastik gelap berwarna hijau dan 

mendapatkan nilai SR sebesar 93,33%. 

Suhu pada masa pemeliharaan menunjukkan angka 

26℃. Suhu ini termasuk optimal untuk ikan pada 

umumnya. Suhu optimal untuk melakukan budidaya ikan 

adalah dikisaran angka 25-32℃ (Effendi et al., 2015). Suhu 

yang optimal sangat penting dalam sebuah kegiatan 

akuakultur. Jika suhu terlalu rendah dan juga terlalu tinggi 

tidak baik untuk kondisi tubuh ikan. Pada kondisi suhu 

terlalu rendah, ikan akan kehilangan nafsu makan dan 

menjadi rentan terkena penyakit dan sebaliknya jika suhu 

terlalu tinggi maka ikan akan mengalami stress dan bahkan 

dapat menyebabkan kerusakan insang permanen (Irawan et 

al., 2019). 

Nilai pH yang didapat pada domestikasi kali ini 

sebesar 6,82, nilai ini menunjukkan bahwa pH air yang 

digunakan optimal untuk pemeliharaan ikan Rasbora 

einthovenii. Ikan seluang bisa hidup dikisaran pH 6,0-7,5 

(Irawan et al., 2019). Nilai DO yang didapat pada 

domestikasi kali ini sebesar 8,7 mg/L. Nilai ini bagus untuk 

melakukan kegiatan pemeliharaan ikan. Konsentrasi DO 

yang bagus untuk budidaya perairan adalah >5 mg/L 

(Sutiana et al., 2017). DO sangat diperlukan oleh ikan untuk 

proses pernapasan, metabolisme pertumbuhan, proses 

oksidasi limbah organik dan anorganik secara aerobik 

(Lembang & Kuing, 2021). 

 

KESIMPULAN 

          Penelitian ini berhasil menetapkan tahapan awal 

domestikasi Ikan Seluang Batu (Rasbora einthovenii) dari 

habitat alami untuk pengembangan budidaya ikan hias 

lokal. Hasil menunjukkan bahwa Ikan Seluang Batu 

berhasil didomestikasi hingga Level 3, yang dicapai dengan 

kemampuan ikan untuk beradaptasi dan menerima pakan 

buatan mulai Hari ke-4 pemeliharaan. Meskipun demikian, 

evaluasi performa budidaya menunjukkan perlunya 

optimasi. Efisiensi pakan sangat rendah, terlihat dari nilai 

Feed Conversion Ratio (FCR) yang sangat tinggi, dan 

pertumbuhan ikan juga lambat, dengan Specific Growth 

Rate (SGR) sebesar 0,38%. Hal ini disebabkan oleh 

manajemen pakan yang kurang tepat, yakni pemberian 

pakan yang tidak efisien, dan berdampak negatif pada 

kualitas air, meskipun parameter kualitas air (Suhu 26°C, 

pH 6,82, DO 8,7 mg/L) masih berada dalam rentang 

optimal. Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) 

sebesar 60% juga mengindikasikan adanya stres 

lingkungan, yang diduga dipicu oleh penggunaan wadah 

pemeliharaan berwarna putih. 
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